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Berdasarkan data yang penulis peroleh dengan mengam-
bil beberapa masukan yang ada, maka dapat diketahuil bahwa
remeluk agama Hindu di Kelurahan Perak Barat Kecamatan
Krembangan Kotamadya Surabaya, khususnya para jemaat vang
melakukan persembahyvangan di Pure Agung Jagad Karana, mera
sakan kebahagiaan yang amat dalam dengan adanya tempat su-
ci yang dipergunakan untuk menyembah Tuhannya. Dan tak
lepas dari itu juga untuk mengadakan perayaan hari besar
atau hari raya umat Hindu secara bersama-sama.

Manusia adalah makhluk vang paling istimewa, bahkan
tertinggi tingkatannva dibanding dengan makhluk lain, oleh
karena itu ia berkewaijiban mengabdi kepada Tuhan 6 karena
manusia diberi pikiran oleh Tuhan. Maka dari itu manusia
harus dapat membedakar mana yang baik dan mana yvang buruk,
hal vyang seharusnya dikerjakan dan harus ditinggalkan.
Jadl segala aktivitas manusia itu tidak dapat terlepas
dari hukum yang mengikat dirinya yaitu agama. Dengan jalan
berpegang pada gama manusia akan menemukan arti jalan hi-
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dupnya.

A. TENTANG PERKEMBANGAN DI PURE AGUNG JAGAD KARANA KELURAH
AN PERAK BARAK KECAMATAN KREMBANGAN KOTAMADYA SURABAYA
Menurut analisis penulis dilihat dari agsal-usul

atau sejarah berdirinya tempat suci yang dipakai oleh
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umat Hindu untuk melakukan persembahyangan yaitu Pure
Agung Jagad Karana yang terletak di wilayah Kelurahan
Peralk Barat Kecamatan Krembangan Kotamadya Surabaya,
itu timbul dengan adanya suatu gagasan atau ide yang
amat mulia. Ide tersebut tidak mudah terlaksana tanpa
adanya dukungan dari orang lain termasuk pemerintah.
Berbagal kesulitan diterjangnva tanpa adanyva putus asa
deml mewujudkan suatu impian yang diinginkan umat Hindu
di Surabaya khususnya umat Hindu di Wilayah Perat Barat
untuk mendirikan tempat untuk melakukan persembahyangan

Mengenai perkembangan pemeluk agama Hindu di Sura-
baya khususnya di Perak Barat, dapat dikatakan tidak
terlalu berkembang dalam arti perkembangannya itu tidak
begitu pesat. Ini karena dalam agama Hindu itu sendiri
tidak ada istilah propaganda seperti dalam agema Islam
vang terkenal dengan adanya dakwah-dalkwah atau pengadi-

an-pengadian. Agama Hindu berkembang dengan cara atau
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sudah di-

v

dengan Jalan adanya perkawinan seperti yang
ungkapkan pada bab II1. Selain itu juga adanya faktor
orang kejawen vang tetap mempertahankan kepercayaannya
melakukan persembahvangan dengan menggunakan sesajen
sebagal penghantar untuk menghadap kepada Sang Hyang
Widhi. Tradisi atau kepercayaan seperti itu telah menu-
run hingga anak-anak serta cucu-cucu darl para orang
kejawen tersebut.

Menurut penulis dalam hal perkembangan Pure Agung

Jagad Karana dapat dikatakan berkembang dengan pesat
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walaupun memakan waktu yvang lama. Sebab dana yang dipa-
kai untuk membangun Pure tersebut diperoleh dari hasil
swadaya murni umat Hindu di Surabaya. Dari hasil vyang
terkumpul, maka pemeluk Hindu sekarang dapat melakukan
persembahyangan dengan khusuk, dan hasllnya sekarang da
pat klta lihat betapa megahnya bangunan Pure Agung dJa-

gad Karana vang terlihat menjulang tinggi.

TENTANG AKTIVITAS DI PURE AGUNG JAGAD KARANA ELURAHAN
PERAK BARAT KECAMATAN KREMBANGAN KOTAMADYA SURABAYA

Menurut pengamatan penulis sebelum terbangunnya
Pure Agung Jagad Karana Pemeluk agama HIndu merasa ke-
sulitan untuk melakukan persembahyangan. Hingga akhir-
nya berdirileh sebuah Pure yang berada di wilayah Perak
Barat Kecamatan Krembangan Kotamadya Surabaya dengan
berbagai aktivitas atau kegiatan keagamaan vang ada di
dalamnya. Bagl semua pemuluk agama Hindu dapat melaku-
kan persembahyangan dan segala aktivitasnya dengan
khitmad.

Dengan terbangunnya Pure Agung Jagad Karana 1itu
umat Hindu tidak merasa kesulitan lagi untuk melakukan
segala aktivitasnya., Segala aktivitasnya dapat dikerja-
kan secara bersama-sama. Seperti melakukan upacara di
waktu bulan purnama dan bulan tilem, juga dapat meraya-
kan hari besar atau haril raya umat Hindu misalnya hari
raya Nyepi, Galungan, Kuningan, Pager Wesi dan hari
rayva Saraswati. Semuanya dapat dikerjakan secara bersa-

ma-sama di Pure Agung Jagad Karana. Dan tak perlu lagi
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umat Hindu di Surabaya untuk pergl ke Bali, dimana Ball
adalah pusat agama Hindu di Indonesia.

Suatu keuntungan yvang tidak ternilai harganya bagi
pemeluk agema Hindu di Surabaya khususnya di Perak
Barat Kecamatan Krembangan Kotamadya Surabaya, dengan
terbangunnya sebuah Pure. Semua umat Hindu dapat berkum

pul di Pure Agung Jagad Karana yang berkapasitas kita-

kira 1500 jemaat.
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